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 Abstract 

 

Almost two-thirds of pregnant women in Indonesia are anemic or have low hemoglobin levels. 

Low vitamin D levels can lead to the risk of gestational anemia. In terms of biological mechanisms, 

Vitamin D affects the concentration of hemoglobin levels in regulating erythropoetin, immune 

cells and hepcidin production. The purpose of this study was to determine the correlation of 

vitamin D levels with hemoglobin in pregnant women at Prodia Bandung for the period of 2022. 

The research method is quantitative research with cross sectioanl design using purposive sampling 

approach using secondary data as many as 669 samples. The results showed that Vitamin D levels 

were 280 samples (41.9%) classified in the sufficiency category and the results of normal 

hemoglobin levels were 622 pregnant women (93%). Statistical data analysis with Spearman rho 

showed a p value of 0.653> α (0.05). This means that Ha is rejected and H0 is accepted, which 

means that there is no significant relationship between Vitamin D and Hemoglobin levels in 

pregnant women. Hemoglobin levels in pregnant women are not only influenced by Vitamin D 

levels but there are other factors such as gestational age, vitamin intake, food intake, physical 

activity and other factors.  
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Abstrak 

Hampir dua pertiga ibu hamil di Indonesia mengalami anemia atau kurangnya kadar hemoglobin. Kadar 

vitamin D yang rendah dapat mengakibatkan terjadinya resiko anemia gestastional. Dalam hal 

mekanisme biologis, Vitamin D mempengaruhi konsentrasi kadar hemoglobin dalam mengatur 

erythropoetin, sel imun dan produksi hepcidin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui korelasi kadar 

vitamin D dengan Hemoglobin pada ibu hamil di Prodia Bandung periode tahun 2022. Metode 

penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan design cross sectioanl menggunakan pendekatan 

purpossive sampling menggunakan data sekunder sebanyak 669 sampel. Hasil penelitian didapatkan 

kadar Vitamin D terdapat 280 sampel (41,9%) tergolong dalam kategori cukup (sufficiency) dan hasil 

kadar hemoglobin yang normal yaitu sejumlah 622 ibu hamil (93%). Analisa data statistik dengan 

Spearman rho menunjukan nilai p value 0,653 > α (0,05). Hal ini berarti Ha ditolak dan H0 diterima 

yang artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara kadar Vitamin D dan Hemoglobin pada ibu 

hamil. Kadar Hemoglobin pada ibu hamil tidak hanya dipengaruhi oleh kadar Vitamin D tetapi ada 

faktor lain seperti usia kehamilan, asupan vitamin, asupan makanan, aktivitas fisik dan faktor  lainnya. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada tahun 2019, sekitar 36% wanita hamil berusia 15-49 tahun di seluruh dunia 

mengalami anemia serta di Asia Timur serta Tenggara mencapai 27%. Di Negara berkembang 

termasuk di Indonesia angka kejadiannya hampir dua pertiga ibu hamil mengalai anemia. 

Menurut Riskedas tahun 2018 terjadi peningkatan kejadian anemia ibu hamil yang data 

sebelumnya pada tahun 2013 sebesar 37,1% menjadi 48,9% pada tahun 2018 (Riskedas, 2018.; 

Si et al., 2022). 

Menurut WHO, kondisi anemia pada ibu hamil disebabakan oleh kadar Hb dibawah 11 

mg/dL, disebabkan oleh kekurangan zat besi, asam folat dan perdarahan akut atau kombinasi 

keduanya. Kadar hemoglobin yang rendah dapat dipengaruhi oleh faktor biologis, seperti 

infeksi, penyakit kronis, dan pola makan yang spesifik. Selain itu, faktor non-biologis, seperti 

usia kehamilan, karakteristik sosial-demografi ibu, pola makan yang tidak sehat, kurangnya 

kepatuhan dalam mengonsumsi tablet besi, serta status gizi yang dapat dilihat dari indeks massa 

tubuh, juga dapat memengaruhi kadar hemoglobin. Anemia pada wanita hamil merupakan 

suatu kondisi serius yang memerlukan perhatian karena berpotensi menyebabkan komplikasi 

pada ibu dan bayi saat melahirkan, seperti berat badan lahir rendah, hipertensi, dan kelahiran 

prematur. (Aji et al., 2020). 

Indonesia adalah negara tropis yang mempunyai paparan sinar matahari sepanjang tahun. 

Pada tahun 2015, dilakukan survei terhadap 504 wanita usia subur antara usia 18-40 tahun di 

Indonesia dan Malaysia. Hasil penelitian menunjukan konsentrasi serum rata-rat 25(OH)D 

sebesar 48 mmol/L dengan prevalensi defisiensi vitamin D sebesar 63%. Sinar ultraviolet yang 

menginduksi kulit merupakan sumber utama vitamin D (80-90%), sisanya didapatkan dari diet 

dan suplemen vitamin D dan didistribusikan ke berbagai jaringan, termasuk jaringan tulang, 

paratiroid dan reproduksi. Saat kehamilan berlanjut, semua ini menyebabkan kerusakan otot 

panggul dengan ditandai dengan terjadinya peregangan otot panggul. Vitamin D menjadi salah 

satu yang memberikan dampak percepatan perbaikan otot tsb (Rizkar et al., n.d.). 

Sebuah studi baru-baru ini menemukann bahwa kadar vitamin D yang rendah dapat 

mengakibatkan terjadinya resiko anemia gestastional. Selain itu kadar Vitamin D berkaitan 

dengan perkembangan tulang, paru-paru dan otak pada janin. Beberapa pengamatan klinis 

mengemukakan bahwa Vitamin D mempunyai peran dalam proses eritropoiesis. Pada kondisi 

hemodialisis, replesi Vitamin D telah dikaitkan dengan pengurangan dosis agen perangsang 

eritrosit (ESA) dan peningkatan retikulositosis. Vitamin D mempengaruhi fungsi sumsum 

tulang dengan ditandai peningkatan kadar hindroksivitamin (Bentuk aktif Vitamin D) pada 

sumsusm tulang dibandingkan dengan pada plasma darah (Sim et al., 2010; Takaoka et al., 

2020). 

Dalam beberata tahun terakhir ini telah dikemukakan bahwa ibu hamil mengalami 

kekurangan vitamin D, prevalensinya di Asia mencapai 45-98% dan 96% di negara cina. Studi 

epidemiologis telah mengaitkan defisiensi vitamin D dengan peningkatan resiko anemia pada 

berbagai populasi sehat dan berpenyakit. Dalam hal mekanisme biologis, Vitamin D 

mempengaruhi konsentrasi kadar hemoglobin dalam mengatur erythropoetin, sel imun dan 

produksi hepcidin(Putri et al., 2019; Si et al., 2022). 

Penelitian terdahulu oleh Basutkar, dkk (2010) hasil penelitian dengan metode Uji 

korelasi Spearman, Hasilnya populasi wanita hamil, diduga bahwa kadar vitamin D yang 

rendah berkorelasi dengan kadar hemoglobin dan feritin yang lebih rendah. Penelitian oleh Si, 

dkk (2020) Hasil penelitian dengan metode Uji Chi-square, menunjukkan peningkatan risiko 

anemia, dibandingkan dengan wanita tanpa defisiensi Vitamin D, Kadar 25(OH)D plasma pada 
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setiap trimester berhubungan positif dengan konsentrasi Hb. Berdasarkan uraian latar belakang 

diatas menunjukkan bahwa kadar Vitamin D mempengaruhi konsetrasi hemoglobin. Penulis 

juga banyak menemui hasil kadar vitamin D yang rendah, penulis tertarik menganalisa korelasi 

kadar hemoglobin dan Vitamin D pada Ibu Hamil.di Prodia Bandung. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dan 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Dalam penelitian ini, dilakukan pengumpulan data 

kadar vitamin D 25 (OH) sebagai variabel independen, sementara anemia (hemoglobin 

<11g/dL) pada ibu hamil merupakan variabel dependen atau faktor risiko yang diamati secara 

bersamaan pada suatu waktu.  

Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Prodia Bandung. Untuk 

waktu penelitian dilakukan di bulan Februari – April 2023. 

Dalam penelitian ini populasinya adalah semua pasien Ibu hamil rujukan dari dokter 

kebidanan (Obgyn) dengan melakukan pemeriksan kadar hemoglobin dan pemeriksaan 

vitamin D 25 (OH) di Laboratorium Klinik Prodia Wastukencana Bandung periode tahun 2022. 

Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 669 sampel periode bulan Januari 2022 hingga 

Desember 2022. 

Variabel independent dalam penelitian ini adalah kadar vitamin D dan variabel dependen 

adalah kadar hemoglobin pada Ibu hamil. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

secara tidak langsung memberikan data kepada peneliti (Sugiyono, 2016). Data yang diambil 

dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu hasil pemeriksaan laboratorium vitamin 

D dan hemoglobin pada Ibu hamil dengan pengkategorian skala ordinal. 

Karena kedua variabel menggunakan skala data ordinal maka analisa data menggunakan 

uji Rank Spearman atau Spearman rho. Interpretasi hasil uji statistik berdasarkan output nilai 

signifikansi atau Sig (2-tailed) atau nilai P antara variabel < 0.05 disimpulkan ada hubungan 

yang signifikan , untuk nilai > 0.05 disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian dilakukan terhadap 669 sampel Ibu hamil di Prodia Bandung selama 

periode Januari – Desember 2022. 
Tabel 1 Distribusi data demografi berdasarkan usia dan jenis kelamin 

Variabel  Mean Nilai Minimum Nilai 
Maksimum 

Usia  36, 3871 15 49 
 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui dari 669 sampel ibu hamil rata-rata usianya 

adalah 36,3871 dengan usia minimum ibu hamil yaitu 15 tahun, sementara usia maksimum 

49 tahun. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Vitamin D dan Hemoglobin 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kadar Vitamin D   

Deficiency 195 29,1 
Insufficienc 189 28,3 

Sufficiency 280 41,9 
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Potential 
Toxicity 

5 0,7 

Total 669 100 
 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa dari 669 ibu hamil, dominan memiliki 

kadar Vitamin D dalam kategori sufficiency sejumlah 280 ibu hamil (41,9%). 

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Vitamin D dan Hemoglobin 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kadar 
Hemoglobin 

  

Anemia 47 7,0 

Normal 622 93,0 

Total 669 100,0 
 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa dari 669 ibu hamil, dominan ibu memiliki kadar 

hemoglobin yang normal yaitu sejumlah 622 ibu hamil (93%). 

 
Tabel 4  Uji Korelasi Spearman rho Hubungan kadar Hemoglobin Ibu Hamil dengan Vitamin 

D 

Variabel p-value r 

hubungan antara 
kadar vitamin D 
dengan hemoglobin 

0,653 0,017 

 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui hasil uji Spearman rho dengan p Value 0,653 >α 

(0,05), hal ini berarti Ha ditolak dan H0 diterima, kesimpulannya bahwa tidak terdapat 

hubungan antara kadar vitamin D dengan hemoglobin pada ibu hamil di Prodia Bandung. Hasil 

koefisien korelasi sebesar 0,017 artinya kedua variable memiliki hubungan yang lemah dengan 

arah hubungan koefisien bernilai positif. 

 

a. Kadar Vitamin D pada Ibu Hamil di Prodia Bandung  

     Hasil penelitian kadar Vitamin D pada ibu hamil di Prodia Bandung diperoleh 

data dominan dalam kategori cukup (sufficiency) yaitu 280 responden (41,9%) dengan 

rata-rata kadar vitamin D pada sampel ibu hamil adalah 2,1420. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Hollis et al. (2011), disarankan agar ibu hamil 

mengonsumsi suplemen vitamin D mulai dari usia kehamilan 12 minggu dengan dosis 

harian sebesar 400, 2000, atau 4000 IU. Selain suplemen, sumber vitamin D juga dapat 

diperoleh melalui makanan seperti kuning telur, minyak ikan, hati, mentega, serta 

paparan sinar matahari. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Khalessi et al. (2015), kekurangan 

vitamin D pada ibu hamil dapat meningkatkan risiko bayi lahir dengan berat rendah 

dengan mengubah pola konsumsi ibu untuk meningkatkan kadar vitamin D dan 

mempengaruhi berat lahir bayi. Dalam penelitian selama satu tahun, rata-rata kadar 

serum vitamin D ibu dari 102 partisipan dengan usia rata-rata 26,20 tahun dan usia 

kehamilan rata-rata 38 minggu adalah antara 31 hingga 46 nmol/L (4,3 hingga 94 

nmol/L).  
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh Satish (2016) seperti yang disebutkan 

oleh Putri et al. (2019), terdapat tingkat kekurangan vitamin D yang tinggi pada wanita 

hamil di India Selatan dan juga pada bayi yang baru lahir. Kekurangan vitamin D ini 

meningkatkan risiko bayi lahir dengan berat rendah dan juga dapat mempengaruhi 

panjang tubuh bayi, lingkar kepala, dan lingkar dada.  

Mendapatkan paparan sinar matahari pada wajah dan lengan pada pukul 09.00 

WIB selama 25 menit atau pada pukul 11.00-13.00 WIB selama 15 menit dapat 

meningkatkan kadar vitamin D dalam tubuh. Dianjurkan untuk mendapatkan paparan 
sinar matahari selama 15-30 menit dalam 2-3 kali per minggu atau total 2 jam per 

minggu. Gaya hidup yang cenderung menghindari sinar matahari pada sebagian besar 

perempuan membuat mereka berisiko mengalami defisiensi vitamin D (Hnadayani et 

al., 2020). 

Kekurangan penyerapan vitamin D juga dapat disebabkan oleh sikap dan 

kebiasaan individu, seperti kurangnya konsumsi vitamin D atau kurangnya aktivitas di 

luar rumah. Faktor genetik juga dapat memainkan peran kecil dalam membatasi 

penyerapan vitamin D dalam tubuh. Selain itu, penggunaan tabir surya pada kulit juga 

dapat menghambat penyerapan sinar UV dan sintesis vitamin D. Faktor-faktor lain 

seperti musim, iklim, lintang geografis, juga dapat mempengaruhi penyerapan vitamin 

D. Gangguan internal tubuh seperti penyakit hati, penyakit ginjal, defisiensi enzim 

pankreas, penyakit Crohn, cystic fibrosis, dan penyakit celiac juga dapat mempengaruhi 

penyerapan vitamin D. Merokok dan tingginya asupan serat juga dapat menurunkan 

kadar vitamin D dalam tubuh. Individu yang mengalami malabsorpsi lemak juga 

cenderung mengalami kekurangan vitamin D. (Hnadayani et al., 2020.). 

Perbedaan dalam faktor genetik, seperti warna kulit, dapat mempengaruhi 

produksi alami vitamin D dalam tubuh. Individu dengan kulit putih cenderung lebih 

mudah menghasilkan vitamin D melalui paparan sinar matahari. Vitamin D yang cukup 

akan membantu dalam pembentukan tulang dan gigi yang optimal saat terpapar sinar 

matahari. Namun, individu dengan kulit gelap mungkin mengalami kesulitan dalam 

menghasilkan provitamin D melalui paparan sinar matahari. (Holick, 2007) dalam 

(Hnadayani et al., 2020). 

Asupan vitamin D diketahui sangat rendah karena adanya faktor kemiskinan 

dalam pengolahan makanan. Keterbatasan ekonomi menjadi penyebab rendahnya kadar 

vitamin D dalam makanan seperti minyak ikan cod, salmon, atau jamur yang kaya akan 

vitamin D. Fertifikasi makanan juga telah banyak ditemukan, seperti penambahan 

vitamin D dalam susu. Proses pengolahan makanan yang terlalu lama juga dapat 

mengurangi kandungan vitamin D dalamnya. Kurangnya asupan vitamin D, baik dari 

sumber nabati maupun hewani, akan menyebabkan kekurangan vitamin D dalam tubuh. 

(Hnadayani & Ramadhan, 2020). 

Meskipun dominan hasil kadar vitamin D ibu hamil di Prodia Bandung masuk ke 

dalam kategori sufficiency, namun tetap diperlukan pemantauan atau monitoring untuk 

tetap memastikan kecukupan kadar vitamin D dalam tubuh ibu hamil dan juga 

penentuan dosis suplemen tambahan jika diperlukan supaya tidak menimbulkan efek 

potensial toksisitas. Perlu digali lebih jauh terkait informasi kondisi ibu hamil baik 

secara asupan vitamin, asupan makanan, paparan sinar matahari untuk bisa memastikan 

lagi faktor-faktor yang mempengaruhi keadaan kadar vitamin D khusunya ibu hamil. 

 

b. Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil di Prodia Bandung  
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   Rata-rata kadar hemoglobin pada sampel ibu hamil di Prodia Bandung adalah 

1,9297. Dominan ibu hamil di Prodia Bandung memiliki kadar hemoglobin yang 

normal yaitu sejumlah 622 ibu hamil (93%) dan hanya 47 ibu hamil (7%) yang 

mengalami anemia. 

Berdasarkan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Retni dan Ayuba (2021), 

ditemukan bahwa dari 22 ibu hamil dengan kadar Hb normal, sebanyak 21 ibu hamil 

melahirkan bayi dengan berat badan normal, sementara 1 ibu hamil melahirkan bayi 

dengan berat badan rendah atau berat badan lahir rendah. Selanjutnya, dari 21 ibu 
hamil dengan kadar Hb rendah, sebanyak 11 ibu hamil melahirkan bayi dengan berat 

badan normal dan 10 ibu hamil dengan kadar Hb rendah melahirkan bayi dengan berat 

badan rendah atau berat badan lahir rendah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa hanya 1 dari 22 ibu hamil dengan kadar Hb normal yang melahirkan bayi 

dengan berat badan rendah. Selain itu, dari 21 ibu hamil dengan kadar Hb tidak 

normal, terdapat 11 ibu hamil yang melahirkan bayi dengan berat badan normal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor lain yang memengaruhi berat 

badan lahir bayi, bukan hanya faktor kadar hemoglobin pada ibu hamil, tetapi juga 

faktor lain seperti kekurangan vitamin D. 

Dalam hal kesehatan, kondisi anemia pada ibu hamil dapat memiliki konsekuensi 

yang merugikan bagi kesehatan ibu dan janin, seperti meningkatnya risiko kelahiran 

prematur dan berat lahir rendah. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

pemantauan terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil dan memberikan intervensi 

yang sesuai jika terdeteksi kekurangan atau defisiensi hemoglobin. 

Meskipun dominan hasil kadar hemoglobin ibu hamil di Prodia Bandung masuk 

ke dalam kategori normal, namun tetap diperlukan pemantauan atau monitoring 

kadarnya terutama menjelang trimester terakhir menjelang persalinan. Kondisi kadar 

hemoglobin pada ibu hamil mempunyai factor yang dapat mempengaruhi keadaanya, 

seperti Riwayat kesehtan, usia kehamilan, asupan vitamin, asupan makanan, aktivitas 

fisik, demografi. Perlu diteliti lebih lanjut untuk bisa memastikan kondisi tersebut 

supaya bisa menentukan faktor-faktor tersebut. 

c. Analisa Hubungan Kadar Hemoglobin dan Vitamin D pada Ibu Hamil di Prodia 

Bandung 

Hasil korelasi antara kadar vitamin D dengan hemoglobin pada ibu hamil di 

Prodia menunjukkan hasil analisis data dengan menggunakan uji korelasi spearmen 

rho karena kedua variabel menggunakan skala data ordinal. hasil uji Spearman rho 

dengan p Value 0,653 > 0,05, hal ini berarti Ha ditolak dan H0 diterima, 

kesimpulannya bahwa tidak terdapat hubungan antara kadar vitamin D dengan 

hemoglobin pada ibu hamil di Prodia Bandung. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,017 

artinya kedua variable memiliki hubungan yang lemah dengan arah hubungan 

koefisien bernilai positif. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Si et al. (2022), yang menyatakan bahwa vitamin D dapat mempengaruhi proses 

eritropoiesis dengan merangsang proliferasi sel progenitor eritroid dan meningkatkan 

penyerapan besi melalui regulasi sumbu besi-hepcidin-ferroportin dalam monosit. 

Meskipun demikian, hubungan ini jarang terjadi pada wanita hamil. Sebuah penelitian 

yang dilakukan di Berlin pada tahun 2012 pada kelompok geriatrik tidak menemukan 

korelasi antara kekurangan vitamin D dan anemia. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Basutkar et al. (2018) menunjukkan bahwa rendahnya kadar vitamin D berhubungan 

dengan rendahnya kadar hemoglobin dan feritin. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pemenuhan kebutuhan vitamin D pada ibu hamil dapat berdampak pada kesehatan ibu 

hamil dan janin. Namun, perlu juga mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kesehatan ibu hamil dan janin, seperti faktor genetik, riwayat 

kesehatan, dan lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi yang 

komprehensif dan intervensi kesehatan yang tepat guna meningkatkan kesehatan ibu 

hamil dan janin secara keseluruhan. 

Anemia dan kadar vitamin D pada ibu hamil memiliki penyebab yang berbeda. 

Anemia pada ibu hamil biasanya disebabkan oleh kekurangan zat besi, yang dikenal 
sebagai anemia defisiensi besi, dan jarang disebabkan oleh faktor inflamasi. Penyebab 

utama anemia defisiensi besi pada ibu hamil adalah perubahan fisiologis alami yang 

terjadi selama kehamilan, di mana jumlah sel darah merah dalam sirkulasi meningkat 

tetapi tidak seimbang dengan peningkatan volume plasma. Akibatnya, kadar 

hemoglobin menurun. Penting untuk meningkatkan asupan zat besi pada ibu hamil 

guna mencegah anemia. Kadar hemoglobin yang rendah pada ibu hamil juga dapat 

dipengaruhi oleh usia kehamilan, karakteristik sosial dan demografi ibu, pola makan 

yang buruk, rendahnya kepatuhan dalam mengonsumsi suplemen tablet besi, dan 

status gizi yang ditunjukkan oleh indeks massa tubuh (Kadir, 2009). 

Sementara itu, kadar vitamin D juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

perubahan fungsi organ dalam proses produksi kalsiferol, termasuk pigmentasi kulit, 

fungsi hati, ginjal, dan usus. Selain itu, gaya hidup yang cenderung menghindari sinar 

matahari, faktor ras, dan rendahnya asupan makanan yang mengandung vitamin D 

juga dapat mempengaruhi kadar vitamin D. Faktor eksternal seperti kehamilan pada 

wanita, status adipositas, tempat tinggal yang geografis, asupan gizi, etnis, dan 

penggunaan suplemen vitamin juga dapat memengaruhi kadar vitamin D (Setiati, 

2008). 

Kadar Hemoglobin pada ibu hamil tidak hanya dipengaruhi oleh kadar Vitamin 

D tetapi ada faktor lain yang bisa mempengaruhi kadarnya seperti usia kehamilan, 

asupan vitamin, asupan makanan, aktivitas fisik, demografi dan faktor  lainnya. Perlu 

diingat bahwa penelitian ini hanya bersifat korelasional, sehingga tidak dapat 

menunjukkan hubungan sebab-akibat antara kedua variabel. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian yang lebih komprehensif 

dan mengikuti protokol penelitian yang tepat untuk memperoleh hasil yang lebih valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai hubungan antara kedua variabel tersebut. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data yang dilakukan mengenai Korelasi Kadar Vitamin D dengan 

Hemoglobin Pada Ibu Hamil di Prodia Bandung, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut 

: 

1. Hasil Kadar Vitamin D menunjukkan dari 669 responden didapatkan rata-rata kadar 

vitamin D adalah 2,1420 dan terdapat 280 sampel (41,9%) tergolong dalam kategori 

cukup (sufficiency). 

2. Hasil Kadar Hemoglobin menunjukkan dari 669 responden didapatkan rata-rata kadar 

hemoglobin adalah 1,9297 dan dominan ibu hamil di Prodia Bandung memiliki kadar 

hemoglobin yang normal yaitu sejumlah 622 ibu hamil (93%). Dan hanya 47 ibu hamil 

(7%) yang mengalami anemia.  

3. Hasil korelasi kadar Vitamin D dengan Hemoglobin pada ibu hamil di Prodia Bandung 

menunjukkan hasil analisis data dengan menggunakan uji korelasi spearmen rho karena 

kedua variabel menggunakan skala data ordinal. hasil uji Spearman rho dengan p Value 

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo/index
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo


 

Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO) 
                                   Journal page is available to 

                             https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/micjo 

                                Email: admin@jurnalcenter.com 

 E.ISSN. 3032-2472 

Vol. 1 No. 3 Edisi 

Juli 2024 

 

 

1147 

0,653 > 0,05, hal ini berarti Ha ditolak dan H0 diterima, kesimpulannya bahwa tidak 

terdapat hubungan antara kadar vitamin D dengan hemoglobin pada ibu hamil di Prodia 

Bandung. Hasil koefisien korelasi sebesar 0,017 artinya kedua variable memiliki 

hubungan yang lemah dengan arah hubungan koefisien bernilai positif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dikemukakan untuk dapat dipertimbangkan pelaksanaannya sebagai berikut:  

1. Diharapkan petugas ATLM di laboratorium meningkatkan dan memperbaharui ilmunya di 
bidang Imunoserologi termasuk di penyakit tidak menular. 

2. Dalam melakukan pemeriksaan pemantauan Kesehatan ibu hamil untuk tetap memantau 

kadar Vitamin D dan juga kadar Hemoglobin selama masa keahamilan untuk menghindari 

resiko-resiko yang terjadi kepada janin dan juga Kesehatan ibu hamil paska persalinan 

3. Bagi laboratorium Prodia Bandung supaya dibuatkan panel khusus pemantauan kesehatan 

ibu hamil 

4. Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian dengan topik yang sama tetapi dengan memperhitungkan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kadar vitamin D dan hemoglobin pada ibu hamil, seperti faktor 

genetik, riwayat kesehatan, usia kehamilan, lingkungan, asupan nutrisi, aktivitas fisik, dan 

penggunaan suplemen lainnya Perlu memperluas sampel penelitian untuk mencakup 

populasi ibu hamil yang lebih luas dan beragam secara demografi, sehingga hasil penelitian 

dapat lebih representatif secara umum. 
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